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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kepada hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat 

bagaimana pengaruh variabel ( CAR, NPF, FDR, dan BOPO ) terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. Data yang digunakan 5 tahun dalam 

bentuk bulanan Bank Syariah yang dipublikasikan oleh Statistik Perbankan Syariah 

(SPS) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2012-2016. 

Halam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel  CAR mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah dengan nilai 

koefisien 0.000. Variabel NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia dengan nilai koefisien 0.000. Variabel FDR 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank syariah 

dengan nilai koefisien 0.000. Variabel BOPO mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Bank syariah dengan nilai koefisien 0.000. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel CAR, NPF, FDR dan BOPO sama-

sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia  

6.2 Saran 

a. Sebagai ukuran profitabilitas ROA sangat penting untuk menilai seberapa 

besar suatu perusahaan dapat menghasilkan laba dari asset-aset yang 

digunakannya. Dalam penelitian ini beberapa variabel ditemukan berpengaruh 
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secara positif dan negatif terhadap ROA. Oleh karena itu manajemen perlu 

meningkatkan variabel-variabel berikut yaitu CAR dan FDR  supaya ROA 

perusahaan naik. Namun sebaliknya manajemen juga perlu menurunkan 

variabel-variabel berikut yaitu NPF dan BOPO supaya lebih produktif. 

Dengan pemantauan yang tepat dari manajemen serta pemilihan kebijakan 

yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan bank syariah dimasa 

            yang akan datang. 

b. Untuk penelitian mendatang, dapat menambahkan lagi variabel makro 

ekonomi lain seperti nilai tukar rupiah karena bank syariah juga menjalankan 

investasi riil yang berkaitan dengan ekspor impor, pangsa pasar mungkin 

dapat diproksi dengan indikator lain, serta ditambahnya jumlah sampel 

ataupun kurun waktu penelitian yang lebih lama. 


